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Abstrak

Transformasi digital telah merevolusi pendekatan pembelajaran bahasa dan
sastra, menggantikan metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered)
dengan pendekatan yang lebih interaktif, fleksibel, dan berbasis teknologi. Perkembangan
teknologi seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), pemrosesan bahasa alami
(Natural Language Processing/NLP), serta platform pembelajaran daring membuka
peluang bagi peserta didik untuk memahami bahasa dan sastra secara lebih kontekstual
dan menarik. Inovasi berupa aplikasi pembelajaran mobile, platform e-learning, serta
penggunaan realitas virtual (Virtual Reality/VR) dan realitas tertambah (Augmented
Reality/AR) memungkinkan pengalaman belajar yang imersif dan adaptif. Selain itu,
penerapan teknologi pembelajaran mesin (machine learning) dan pembelajaran mendalam
(deep learning) memperkaya proses analisis linguistik dan sastra dengan tingkat akurasi
yang tinggi, memungkinkan eksplorasi terhadap teks dalam berbagai dimensi emosional
dan struktural. Namun demikian, integrasi teknologi juga menghadirkan berbagai
tantangan, termasuk kesenjangan digital, keterbatasan literasi teknologi di kalangan
pendidik dan peserta didik, serta isu etis terkait privasi data. Penggunaan teknologi secara
berlebihan bahkan berpotensi mengurangi kedalaman analisis kritis terhadap karya sastra.
Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat penting dalam mengelola integrasi teknologi
melalui strategi pembelajaran campuran (blended learning) yang seimbang, penguatan
keterampilan digital, dan penanaman literasi informasi yang kritis. Transformasi ini
bukan sekadar pergantian media, melainkan pergeseran paradigma yang menuntut
adaptasi aktif dari seluruh komponen pendidikan. Jika dimanfaatkan secara bijak,
teknologi digital dapat menjadi katalisator dalam memperkaya pemahaman, kreativitas,
dan apresiasi terhadap bahasa dan sastra. Artikel ini membahas secara komprehensif
inovasi, implementasi, serta tantangan dalam proses transformasi digital tersebut, dengan
menekankan pentingnya strategi pedagogis yang inklusif dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21.

Kata kunci: transformasi digital, pembelajaran bahasa, sastra, teknologi,
kecerdasan buatan, literasi digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam ranah pendidikan. Di era
Revolusi Industri 4.0 dan memasuki era Society 5.0, pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi menjadi suatu keniscayaan dalam membentuk sistem
pembelajaran yang responsif terhadap dinamika zaman. Salah satu bidang yang
mengalami transformasi signifikan adalah pembelajaran bahasa dan sastra. Jika
sebelumnya pembelajaran didominasi oleh metode ceramah dan hafalan, Kini
paradigma tersebut bergeser menuju pendekatan yang lebih kontekstual,
kolaboratif, dan terintegrasi dengan teknologi.

Kebaruan ilmiah dalam kajian ini terletak pada bagaimana integrasi
teknologi seperti Al, NLP, AR, VR, hingga teknologi pembelajaran adaptif
mampu mendorong peserta didik untuk tidak hanya memahami makna tekstual,
tetapi juga mendalami aspek emosional, struktural, dan kontekstual dalam teks
sastra. Fenomena ini menciptakan ekosistem belajar yang lebih inklusif dan
dinamis.

Namun dalam implementasinya, transformasi digital menghadapi sejumlah
tantangan. Kesenjangan akses terhadap teknologi, rendahnya literasi digital di
kalangan guru dan siswa, serta potensi bias algoritmik menjadi hambatan yang
perlu diatasi secara sistemik. Isu utama yang muncul adalah bagaimana teknologi
dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengorbankan esensi analisis Kkritis
dalam kajian bahasa dan sastra.

Tujuan artikel ini adalah mengeksplorasi berbagai inovasi teknologi yang
telah dan sedang diterapkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra, menganalisis
implementasinya, serta mengidentifikasi tantangan yang menyertainya.
Diharapkan, artikel ini dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan strategi pedagogis yang relevan dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

Secara teoretis, kajian ini berlandaskan pada teori konstruktivisme sosial
dari Wagotsky (1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan alat
budaya (termasuk teknologi) dalam proses belajar, serta teori literasi digital dari
Belshaw (2014) yang memandang literasi sebagai seperangkat kompetensi
berlapis dalam berinteraksi dengan dunia digital.

29



Vol. 3 No 1 (2025)
SANDIBASA 111 (Seminar Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia)
E-ISSN: 3047-3268

PEMBAHASAN

Transformasi digital dalam pembelajaran bahasa dan sastra mencerminkan
dinamika konseptual yang kompleks dan multidisipliner. Transformasi ini bukan
sekadar penggunaan perangkat teknologi, melainkan juga representasi perubahan
cara manusia belajar, mengonstruksi pengetahuan, serta berinteraksi dengan
simbol dan makna. Pemahaman tentang konsep, dinamika, dan tantangan
transformasi digital perlu dianalisis melalui pendekatan ilmiah yang menyeluruh.

A. Konsep llmiah Transformasi Digital dalam Pembelajaran

Transformasi digital dalam pembelajaran bahasa dan sastra merupakan
proses integratif antara teknologi, pedagogi, dan kognisi. Teknologi berfungsi
sebagai alat bantu (mediating tools) dalam membentuk proses belajar yang lebih
reflektif dan kontekstual. Menurut VWgotsky (1978), pembelajaran terjadi dalam
konteks interaksi sosial dan simbolik, yang kini diperluas melalui pemanfaatan
teknologi digital.

Al dan NLP merepresentasikan perluasan fungsi kognitif manusia dalam
memahami struktur bahasa, makna implisit, dan dimensi emosional dalam karya
sastra. Konsep ini sejalan dengan teori extended mind dari Clark dan Chalmers
(1998), yang memandang alat digital sebagai ekstensi dari sistem kognitif
manusia. Teknologi tidak hanya membantu, tetapi juga memperluas kapasitas
berpikir, mengingat, dan menganalisis yang sebelumnya hanya bersifat internal.

Selain itu, teknologi digital memungkinkan keterlibatan aktif peserta didik
melalui pengalaman belajar yang interaktif. Misalnya, dalam pembelajaran puisi,
teknologi seperti aplikasi augmented reality dapat membantu siswa merasakan
atmosfer puisi melalui visualisasi spasial dan auditori. Ini menjadikan
pembelajaran tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga emosional dan estetik,
yang memperkuat hubungan afektif antara peserta didik dengan materi ajar.

Penerapan teknologi dalam proses belajar juga mendukung strategi
metakognitif, di mana peserta didik didorong untuk merefleksikan proses berpikir
mereka sendiri. Alat digital seperti jurnal reflektif daring, simulasi, serta game
edukatif dapat memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Lebih jauh, konsep teknologi sebagai ruang pembelajaran baru juga
menciptakan ekosistem digital yang memperluas batas kelas tradisional. Dengan
adanya platform seperti Learning Management System (LMS), ruang kelas
menjadi lebih cair dan terbuka. Guru dan peserta didik dapat melakukan diskusi,
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berbagi sumber belajar, bahkan mengerjakan tugas secara kolaboratif dalam ruang
digital yang fleksibel dan adaptif.

B. Alasan Terjadinya Transformasi Digital

Transformasi ini dipicu oleh tuntutan sistemik ternadap pembelajaran yang
lebih fleksibel, efisien, dan relevan dengan perkembangan global. Revolusi
Industri 4.0 menuntut literasi baru yang mencakup literasi data, teknologi, dan
kemanusiaan (World Economic Forum, 2018). Dalam pembelajaran bahasa dan
sastra, hal ini berarti peserta didik harus mampu membaca dan menganalisis teks
secara kritis dan multimodal.

Teknologi memberikan solusi terhadap keterbatasan metode tradisional.
Aplikasi pembelajaran berbasis Al memberikan umpan balik otomatis dan
pembelajaran personalisasi. Platform e-learning memfasilitasi kolaborasi lintas
ruang dan waktu. Hal ini mendukung paradigma pedagogi digital sebagai praktik
sosial yang adaptif dan kontekstual (Selwyn, 2011).

Pandemi COVID-19 juga menjadi akselerator percepatan transformasi
digital. Sekolah dan universitas di seluruh dunia dipaksa mengadopsi sistem
pembelajaran daring secara tiba-tiba. Kondisi ini memicu munculnya berbagai
inovasi dalam metode pengajaran serta mendorong penguatan kompetensi digital
para pendidik. Selain itu, krisis ini menyadarkan pentingnya fleksibilitas dalam
sistem pendidikan untuk mengantisipasi perubahan situasi secara mendadak.

Transformasi juga muncul sebagai respons terhadap gaya belajar generasi
digital-native. Peserta didik saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan
teknologi dan media digital, sehingga pendekatan tradisional cenderung tidak lagi
efektif dalam memotivasi dan melibatkan mereka secara maksimal.

Lebih dari itu, transformasi digital juga dipengaruhi oleh arus globalisasi
pendidikan. Standar internasional mendorong lembaga pendidikan untuk
mengadopsi kurikulum berbasis teknologi dan menjadikan kompetensi digital
sebagai bagian dari penilaian kualifikasi akademik. Hal ini menjadikan integrasi
teknologi tidak lagi opsional, melainkan suatu keharusan.

C. Tren Variabel Teknologi dalam Pembelajaran

Peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor ilmiah berikut:

1. Efektivitas Kognitif dan Afektif: Teknologi berbasis simulasi dan
permainan (game-based learning) meningkatkan motivasi belajar dan daya
retensi (Godwin-Jones, 2018). Teknologi juga memfasilitasi pembelajaran
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multisensori sesuai prinsip neuroedukasi, memungkinkan otak memproses
informasi melalui berbagai saluran persepsi secara simultan.

2. Adaptivitas dan Skalabilitas: Sistem pembelajaran adaptif berbasis Al
mampu menyesuaikan materi dengan kemampuan individu dan
memberikan rekomendasi pembelajaran yang personal. Ini membantu
peserta didik yang memiliki kebutuhan belajar yang beragam.

3. Multimodalitas Literasi: Literasi kontemporer mencakup teks
multimodal (visual, audio, Kinestetik, dan digital). Teknologi menjadi
medium utama dalam memfasilitasi dan memediasi bentuk literasi ini,
memperluas cakupan ekspresi dan pemahaman dalam kegiatan literasi.

4. Kolaborasi Global dan Interkultural: Teknologi memungkinkan
pembelajaran lintas budaya. Platform seperti Duolingo, Google
Classroom, dan Flipgrid memfasilitasi interaksi antar pelajar dari berbagai
negara, yang memperkaya pengalaman linguistik dan kultural serta
menumbuhkan empati lintas budaya.

Namun demikian, tren ini juga memperlihatkan ketimpangan:

o Studi Warschauer dan Matuchniak (2010) mengungkapkan bahwa peserta
didik dari latar belakang ekonomi rendah mengalami hambatan dalam
akses teknologi. Kesenjangan digital ini berpotensi memperdalam
ketidaksetaraan pendidikan.

e Guru menghadapi tantangan dalam penguasaan keterampilan digital yang
tidak hanya teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman terhadap etika digital (Belshaw, 2014). Pelatihan
berkelanjutan dan dukungan sistemik sangat diperlukan.

Ketimpangan tersebut mempertegas perlunya intervensi kebijakan yang responsif
dan inklusif. Misalnya, melalui penyediaan perangkat digital secara merata,
peningkatan infrastruktur internet di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar),
serta pengembangan program literasi digital berbasis komunitas.

D. Fenomena Ilmiah yang Mendasari Transformasi Digital

Fenomena utama yang melandasi transformasi digital ini adalah
konvergensi antara perkembangan teknologi digital dan perubahan paradigma
pedagogis. Kemajuan teknologi mengikuti hukum Moore yang menyatakan
peningkatan eksponensial dalam kapasitas komputasi, memungkinkan
kemunculan teknologi seperti natural language generation (NLG), text-to-speech,
dan analisis sentimen berbasis Al.
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Secara pedagogis, muncul teori konektivisme (Siemens, 2005) yang
memandang belajar sebagai proses membentuk jejaring pengetahuan dalam
ekosistem digital. Peserta didik kini berperan sebagai produsen makna dan bukan
sekadar konsumen informasi. Pembelajaran menjadi lebih terbuka, tidak linier,
dan dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya digital yang terus berkembang.

Perubahan menuju literasi digital dan multimodal juga diperkuat oleh teori
semiotika sosial (Kress & van Leeuwen, 2001), yang menyatakan bahwa makna
dibentuk melalui berbagai mode representasi. Teknologi memungkinkan peserta
didik menginterpretasikan dan memproduksi makna melalui medium seperti
video, infografik, dan podcast, yang tidak tersedia dalam pembelajaran
konvensional.

Lebih jauh, penerapan analitik pembelajaran (learning analytics) menjadi
komponen penting dalam memahami pola belajar siswa. Data yang dikumpulkan
melalui platform digital dapat dianalisis untuk mengidentifikasi kesulitan belajar,
preferensi individu, hingga pola keterlibatan peserta didik. Ini memperkuat
pendekatan berbasis data dalam merancang intervensi pedagogis.

Dengan kata lain, transformasi digital tidak hanya memodifikasi cara
mengajar dan belajar, tetapi juga mentransformasi struktur epistemologis
pendidikan itu sendiri. Pengetahuan tidak lagi bersifat tetap dan terpusat,
melainkan dinamis, terdistribusi, dan berbasis jejaring. Oleh sebab itu,
keberhasilan transformasi ini bergantung pada kolaborasi sinergis antara guru,
siswa, institusi, dan pemangku kebijakan dalam menciptakan ekosistem belajar
digital yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

PENUTUP

Transformasi digital dalam pembelajaran bahasa dan sastra telah
menghadirkan lanskap baru yang kaya akan inovasi sekaligus penuh tantangan.
Integrasi teknologi seperti Al, NLP, AR, dan platform e-learning membuka
peluang untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan
kreatif. Namun, keterbatasan akses, literasi digital yang belum merata, serta
potensi masalah etika memerlukan strategi pedagogis yang bijak, inklusif, dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, transformasi digital bukanlah sekadar pergantian
perangkat, melainkan perubahan paradigma pembelajaran yang memerlukan
kolaborasi antara teknologi, pedagogi, dan nilai-nilai humanis. Peran guru tetap
sentral dalam memastikan proses pembelajaran tidak kehilangan esensinya
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sebagai sarana pengembangan nalar kritis dan apresiasi terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Untuk itu, perlu adanya dukungan kebijakan yang kuat dari
pemerintah dan institusi pendidikan dalam menyediakan infrastruktur, pelatihan
guru, dan kurikulum yang relevan dengan era digital.

Ke depan, strategi pembelajaran yang bersifat hibrid atau blended learning
perlu diperkuat sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan belajar abad ke-21.
Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan fasilitator
yang mengarahkan proses belajar agar lebih bermakna dan kontekstual. Di sisi
lain, peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif,
dan kreatif untuk dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk membangun
makna dan pengetahuan secara mandiri.

Sebagai penutup, penting untuk menegaskan bahwa keberhasilan
transformasi digital dalam pembelajaran bahasa dan sastra sangat bergantung pada
keseimbangan antara inovasi teknologi dan pemahaman pedagogis yang kuat.
Literasi digital harus ditanamkan sebagai bagian integral dari pembelajaran, bukan
sebagai pelengkap. Sinergi antara teknologi dan pendidikan humanistik akan
menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif, reflektif,
dan berkelanjutan di tengah arus perubahan zaman.

Dengan fondasi teori-teori pendidikan yang kokoh serta keberanian untuk
berinovasi, dunia pendidikan bahasa dan sastra dapat melangkah maju
menyongsong masa depan yang lebih cerdas, inklusif, dan bermakna.
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